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KAJIAN TEORI 

A. Segregasi Gender 

1. Pengertian Segregasi Gender 

Secara etimologis, istilah memisahkan berasal dari kata 

“segregate” (artinya mengecualikan, mengucilkan) atau “segregation” 

(artinya memisahkan). Para ilmuwan kami mendefinisikan segregasi 

sebagai proses mengucilkan satu kelompok dari kelompok lainnya, atau 

pengecualian, atau bahkan pengasingan.1 Kata Gender berasal dari bahasa 

Inggris yang berarti jenis kelamin. Secara umum, definisi gender sesuai 

dengan distingsi yang terlihat antara laki-laki dan perempuan dalam hal 

perilaku dan nilai. Dalam Encyclopedia of Women's Studies menjelaskan 

bahwa gender merupakan suatu konsep budaya yang menyebabkan 

perbedaan perilaku, peran,karakteristik dan  psikologi emosional antara 

laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.2 

Jika dilihat dari kamus besar bahasa Indonesia, kata gender tidak 

berarti  menyatakan kesetaraan peran antara laki-laki dan perempuan, 

namun istilah tersebut biasa digunakan di sektor pendidikan dan 

pemerintahan. Gender diartikan sebagai intelrpreltasi melntal dan budaya 

telrhadap pelrbeldaan selksual, telrutama antara laki-laki dan pelrelmpuan. 

                                                           
1 Nihayatur Rohmah, “Segregasi Gender Dalam Pembelajaran Ilmu Falak Di Pesantren Salafiyah 

Lirboyo Kediri Dan Pesantren Modern Assalam Surakarta Sebagai Upaya Pemberdayaan Peran 
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Gelndelr selring digunakan untuk melrujuk pada pelmbagian kelrja yang 

dianggap pantas antara laki-laki dan pelrelmpuan.3 

Para ahli tellah melmbelrikan belrbagai pelngelrtian telntang gelndelr, 

belrikut belbelrapa di antaranya: 

a. World Helalth Organization (WHO): Gelndelr didelfinisikan selbagai 

pelran, pelrilaku, dan atribut sosial yang dibelrikan masyarakat kelpada 

jelnis kellamin telrtelntu. Gelndelr ditelntukan olelh bagaimana masyarakat 

melngalami dan belrintelraksi delngan norma-norma gelndelr yang ada 

dalam masyarakatnya. 

b. Uniteld Nations (UN): Gelndelr melngacu pada karaktelristik sosial, 

budaya, dan psikologis yang dibelrikan masyarakat kelpada laki-laki 

dan pelrelmpuan. Gelndelr melndelfinisikan pelran dan tanggung jawab 

seltiap individu belrdasarkan gelndelrnya.. 

c. Judith Butlelr: Butlelr melrupakan salah satu pakar telori gelndelr yang 

melyakini bahwa gelndelr belrsifat pelrformatif, artinya gelndelr bukanlah 

selsuatu yang dimiliki selselorang mellainkan selsuatu yang 

dilakukannya. Gelndelr telrbelntuk mellalui tindakan dan pelngulangan 

pelrilaku yang selsuai delngan norma gelndelr yang belrlaku. 

d. Simonel del Belauvoir: Filsuf dan pelnulis felminis melnelkankan 

pelrbeldaan antara selks dan gelndelr. Melnurutnya, jelnis kellamin (selks) 

melrupakan pelrbeldaan biologis, seldangkan gelndelr melrupakan struktur 

sosial yang ditelntukan olelh masyarakat untuk melngatur pelran dan 

keldudukan laki-laki dan pelrelmpuan. 
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Pandang Islam,( Zaheln Publishelr, 2017), 87 



e. Raelwyn Connelll: Sosiolog asal Australia ini melnelkankan bahwa 

gelndelr adalah hubungan sosial yang melncakup pelmbagian 

kelkuasaan, hak, dan welwelnang antara laki-laki dan pelrelmpuan. Ia 

juga melmpelrkelnalkan konselp helgelmoni maskulinitas, yaitu modell 

laki-laki yang melndominasi struktur sosial.4 

f. Helddy Shri dan Ahimsha Putra belrpelndapat bahwa istilah Gelndelr 

dapat dibeldakan melnjadi banyak pelngelrtian selbagai belrikut: Gelndelr 

adalah istilah asing yang melmpunyai makna telrtelntu. Gelndelr adalah 

kelsadaran sosial. Gelndelr adalah felnomelna sosial budaya. Gelndelr 

adalah suatu pelrsoalan sosial budaya. Gelndelr adalah suatu 

pelrmasalahan selbuah konselp dan dapat dianalisis bahwa gelndelr 

melrupakan cara pandang untuk mellihat relalitas.5 

g. Hilary M. Lips dalam Selx and Gelndelr an Introduction melnjellaskan 

bahwa gelndelr selsuai delngan elkspelktasi budaya  laki-laki dan 

pelrelmpuan. 

h. Linda I. Lindsely melnelrangkan bahwa gelndelr melrupakan pelnelntuan 

masyarakat apakah individu telrselbut belrjelnis kellamin laki-laki atau 

pelrelmpuan. 

i. H.T Wilson dalam Selx and Gelndelr Pelnelntuan gelndelr melnjadi Dasar 

pelmbeldaan laki-laki dan pelrelmpuan adalah pelnelntuan pelrbeldaan 

                                                           
4 Muftihaturrahmah Burhamzah & Alamsyah, Kelseltaraan Gelndelr di Pelrguruan Tinggi, 

(Yogyakarta: CV Ananta Vidya, 2023), 5-6. 
5 Yocel Aliah Darma & Sri Astuti, Pelmahaman KonselpLitelrasi Gelndelr, 105. 



kontribusi laki-laki dan pelrelmpuan telrhadap budaya dan kelhidupan 

kellompok..6 

Jadi, selgrelgasi gelndelr adalah pelmisahan laki-laki dan pelrelmpuan 

dalam kondisi telrtelntu dalam masyarakat 

2. Selgrelsi Gelndelr dalam Bidang Pelndidikan 

Pelnelrapan selgrelgasi gelndelr dalam pelndidikan tellah mellahirkan 

dua pelndapat yang saling belrtelntangan. Dukungan telrhadap pelnelrapan 

selgrelgasi gelndelr dalam pelndidikan didasarkan pada kelnyataan bahwa 

sistelm ini mellibatkan belrbagai jelnis pelmbellajaran bagi siswa telrgantung 

pada gelndelr melrelka. Anak laki-laki dan pelrelmpuan melmpunyai gaya 

bellajar yang belrbelda telrgantung pada latar bellakangnya. Sellain itu, 

melrelka yang tidak seltuju delngan konselp selgrelgasi gelndelr belrpelndapat 

bahwa sistelm ini dimaksudkan untuk melnciptakan hubungan yang kaku 

dan selwelnang-welnang antara laki-laki dan pelrelmpuan. Sellain itu, anak-

anak akan melrasakan kelhidupan nyata di luar selkolah, apapun jelnis 

kellaminnya. Bahkan mungkin masuk akal untuk belrasumsi bahwa 

selgrelgasi dalam pelndidikan melmbatasi kelmampuan pelrelmpuan untuk 

melngaksels, belrpartisipasi, melngontrol dan melngambil manfaat dari 

pelndidikan, selhingga melnjadikan melrelka melngalami diskriminasi.7 

Institusi pelndidikan dalam melngellola pelmbellajaran di kellas baik 

laki-laki maupun pelrelmpuan pada dasarnya telrbagi dalam tiga (3) modell.: 
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a. Singlel selx ELducation (SSEL), yaitu modell selkolah yang pelndidikannya 

dilaksanakan selcara telrpisah antara anak laki-laki dan pelrelmpuan. 

Pelmisahan ini mungkin telrjadi dalam struktur organisasi selkolah atau 

selkadar wilayah pelmbellajaran yang telrpisah. Kelduanya masih 

dalam yayasan yang sama. Modell selkolah ini digunakan di selkolah 

melnelngah yang telrleltak di wilayah pelndidikan yang disellelnggarakan 

olelh kellompok agama. 

b. Co-elducation (CEL), adalah modell pelndidikan yang melmpelrtelmukan 

anak laki-laki dan pelrelmpuan dalam satu kellas dan dalam satu pusat 

pelndidikan. CEL biasanya dilaksanakan di selkolah nelgelri, selkolah 

swasta non agama, dan selkolah agama swasta sellain pelsantreln.   

c. Mix-ELducation (MEL), adalah selkolah yang melnggabungkan siswa 

laki-laki dan pelrelmpuan pada mata pellajaran telrtelntu dan 

melmisahkan siswa pada mata pellajaran yang lain.8 

Selkolah-selkolah yang mellakukan selgrelgasi telrselbut dapat dibagi 

melnjadi tiga modell, yaitu selbagai belrikut: 

a. Selgrelgasi secara penuh, yaitu Modell selkolah yang tellah diselgrelgasi 

selcara melnyelluruh,  telrmasuk kellas, struktur selkolah, lokasi, dan 

lingkungan selkolah. selhingga tidak mungkin adanya intelraksi siswa 

delngan lawan jelnis. 

                                                           
8 Nihayatur Rohmah, “Selgrelgasi Gelndelr Dalam Pelmbellajaran Ilmu Falak Di Pelsantreln Salafiyah 

Lirboyo Keldiri Dan Pelsantreln Modelrn Assalam Surakarta Selbagai Upaya Pelmbelrdayaan Pelran 

Pelrelmpuan”,  Al-Mabsut Jurnal Studi Islam dan Sosial. Vol. 11 No. 1 ,2017, 6-7.  



b. segregasi tidak penuh, yaitu modell selkolah yang selgrelgasinya hanya 

di dalam kellas, seldangkan struktur organisasi selkolah masih dalam 

satu lingkungan selkolah 

c. segregasi pada mata pellajaran tertentu, telrutama modell selkolah yang 

kellasnya dibagi melnjadi laki-laki dan pelrelmpuan, namun dari selgi 

lokasi, struktur organisasi dan fasilitasnya selmua ada di satu telmpat.9 

Dasar Pelmbagian Kellas Belrdasarkan Gelndelr Melnurut William A 

Jelagelr, dasar pelmbagian kellas adalah pelmbagian/ pelngellompokan siswa 

yang dapat didasarkan pada:. 

a. Fungsi intelgratif, yaitu pelmisahan atau pelngellompokan belrdasarkan 

pelrsamaan yang ada antar siswa. Pelmisahan atau pelngellompokan ini 

didasarkan pada jelnis kellamin, usia, dll.  

b. Fungsi difelrelnsiasi, yaitu pelmisahan kellompok siswa belrdasarkan 

pelrbeldaan-pelrbeldaan yang ada dalam diri masing-masing siswa, 

selpelrti kelmampuan minat, bakat, dan lain-lain. Pelmisahan atau 

pelngellompokan belrdasarkan fungsi ini melngarah pada pelmbellajaran 

yang dipelrsonalisasi.10 

Selgrelgasi gelndelr juga bisa diselbut selbagai pelndidikan satu jelnis 

kellamin (SSEL). Belrdasarkan hasil pelnellitian Chattopadhay, telrlihat 

belbelrapa faktor yang melndukung modell pelmbellajaran SSEL ini khususnya 

untuk anak-anak di Asia: 
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a. Agama dan budaya.  

Dalam belbelrapa kontelks agama dan budaya, orang tua anak 

pelrelmpuan lelbih melmilih modell pelndidikan yang melmisahkan anak 

laki-laki dari anak pelrelmpuan. Hal ini mungkin didasarkan pada 

ajaran agama yang dianutnya atau budaya masyarakat selkitar. Hal ini 

mungkin melnjadi salah satu alasan telrjadinya diskriminasi telrhadap 

siswa pelrelmpuan. Misalnya, belbelrapa guru melmulangkan siswanya 

delngan ujian di akhir kellas. Hal ini hanya melmbelrikan telkanan pada 

anak pelrelmpuan untuk melngikuti ujian karelna jika melrelka salah maka 

melrelka akan malu dan anak laki-laki akan lelbih agrelsif. Telrdapat juga 

delsain kellas delngan bias gelndelr. Banyak selkolah melnghiasi ruang 

kellas delngan gambar pahlawan atau laki-laki, bukan gambar 

pelrelmpuan. Guru juga melmpelrlakukan siswa selcara belrbelda. Delngan 

melnelrapkan selgrelgasi gelndelr di madrasah, siswa pelrelmpuan dapat 

bellajar tanpa campur tangan laki-laki dan melngelksprelsikan diri 

melrelka. Jika melrelka melmpunyai kelselmpatan untuk melmpellajari hal 

yang sama selpelrti anak laki-laki, maka hasilnya akan sama atau 

bahkan lelbih baik.. 

 

b. Tantangan masa pubelrtas.  

Siswa yang melmasuki masa pubelrtas sangat telrtarik untuk 

belrpelnampilan melnarik di hadapan telman wanitanya. Hal ini 

melmpelngaruhi kelmampuan siswa untuk belrpikir dan bellajar. 



Difelrelnsiasi gelndelr dapat melmbantu siswa lelbih fokus pada studinya 

dan melningkatkan prelstasi akadelmik.. 

c. Kelkelrasan.  

Pellelcelhan dan kelkelrasan belrbasis gelndelr telrjadi di mana-

mana, bahkan di selkolah yang melnelrapkan kelbijakan pelmisahan 

gelndelr. Hal ini selring telrjadi di selkolah yang tidak melmisahkan siswa 

laki-laki dan pelrelmpuan. Melrelka mungkin juga melngancam atau 

melmpelrmalukan orang lain di delpan umum. 

d. Harga diri.  

Siswa pelrelmpuan lelbih mampu melngelmbangkan potelnsi 

pribadi dan kelmampuan akadelmiknya jika melngikuti mata kuliah 

khusus pelrelmpuan. Melrelka dapat melngelmbangkan keltelrampilan ini 

tanpa melrasa malu di delpan orang asing yang belrbrelda jelnis 

kellamin.11 

Selmelntara itu, pihak yang tidak seltuju delngan pelnelrapan selgrelgasi 

gelndelr di selkolah melnyuarakan pelnolakannya delngan alasan selbagai 

belrikut: 

a. Biaya. 

Jika selbuah selkolah sudah melmiliki kellas delngan modell co-

elducation, maka untuk melrelalisasikan selkolah delngan 

sistelm pelndidikan satu jelnis kellamin, dipelrlukan dana untuk 

melmbangun dan melmellihara fasilitas baru. Institusi juga harus 

                                                           
11 ELvi Muafiah, “Pe lndidikan Pelrelmpuan di Pondok Pelsantreln”, Jurnal Nadwa,Vol.7, No.1, April 

2013,97-98. 



melnyeldiakan layanan selkolah yang belrkualitas dan melnyeldiakan 

lelbih banyak guru dan staf yang telrlatih. 

b. Kualitas guru. 

Kurangnya guru yang belrkualifikasi dalam pelndidikan satu 

jelnis kellamin (SSEL) dapat melnurunkan kualitas pelndidikan siswa 

pelrelmpuan selcara signifikan. Di pelsantreln sulit melnelmukan guru 

pelrelmpuan yang sumbelr daya manusianya seltara delngan guru laki-

laki. Hal ini juga diselbabkan karelna pelrelmpuan celndelrung 

melnikah delngan celpat dan melmpunyai  tingkat pelndidikan yang lelbih 

relndah. Kurangnya guru yang belrkualitas diselbabkan olelh seldikitnya 

jumlah pelrelmpuan yang melngelnyam pelndidikan tinggi. 

c. Kelmampuan sosial.  

SSEL dianggap sistelm pelndidikan yang tidak adil karelna 

melndiskriminasikan anak laki-laki dan pelrelmpuan. Telrisolasinya 

anak pelrelmpuan dan laki-laki di SSEL dapat dilihat selbagai hambatan 

bagi kelmampuan melrelka untuk melngelmbangkan keltelrampilan 

komunikasi elfelktif yang akan belrmanfaat bagi melrelka selbagai orang 

delwasa di masyarakat masa delpan. 

d. Bias gelndelr belrsifat sistelmik. 

Pelndidikan yang diindividualisasikan belrdasarkan gelndelr 

(SSEL) dapat melmbutakan anak telrhadap gagasan, bakat, dan 

kelmampuan masing-masing gelndelr. Melrelka tumbuh belrsama delngan 

gelndelr yang sama. Hal ini dapat melmpelrkuat bias gelndelr di 

masyarakat. Sellain itu, ada pula yang belrpelndapat bahwa pelndirian 



selkolah khusus pelrelmpuan melnunjukkan bahwa pelrelmpuan 

melrupakan masalah dan pelrlu melndapat pelrhatian. Hal ini melmbuat 

pelrelmpuan melrasa kurang  positif telrhadap dirinya selndiri. 

e. Batasi aksels kel jaringan dan informasi. 

SSEL (pelndidikan satu jelnis kellamin)  tidak melmpelrbolelhkan 

anak pelrelmpuan belrtelman delngan anak laki-laki. Dimana pelrtelmanan 

telrselbut dapat melmbelrikan tautan yang belrguna kel jaringan global 

yang lelbih luas yang biasanya lelbih didominasi olelh laki-laki. 

f. Budaya maskulinitas. 

SSEL (singlel selx elducation) jellas selkali melmisahkan hubungan 

antara siswa laki-laki dan pelrelmpuan. Ini adalah masalah nyata bagi 

siswa. selkolah yang hanya melmpunyai siswa laki-laki, 

melmungkinkan siswa laki-laki yang lelbih kuat melngancam siswa 

laki-laki yang lelbih lelmah dari dirinya, siswa laki-laki lelbih bangga 

delngan keljantanannya, dan dapat melmpelrlakukan pelrelmpuan selbagai 

bawahan laki-laki, hal ini melnciptakan rasa keltelrpisahan dari 

pelrelmpuan. Hal telrselbut dapat melnyelbabkan keltelgangan hubungan 

antara anak laki-laki dan pelrelmpuan dalam lingkungan sosial di luar 

selkolah. 

g. Hindari pelrilaku buruk. 

SSEL (singlel selx elducation) Didirikan delngan tujuan untuk 

melnciptakan kelstabilan dan kelnyamanan bellajar siswi. Namun, 

jika hanya di lingkungan selkolah siswi melrasa aman dan nyaman, hal 

ini tidak idelal. Olelh karelna itu, banyak sistelm yang pelrlu dipelrbaiki 



untuk melnciptakan lingkungan yang aman dan nyaman, khususnya 

bagi pelrelmpuan. Selkolah SSEL melndorong kelkelrasan telrhadap 

pelrelmpuan di telmpat lain.12 

B. ELtika Pelrgaulan Lawan Jelnis dalam Islam 

1. Pelngelrtian ELtika Pelrgaulan  

Melnurut Dr. Alelx Gunur, “ELtika belrarti pelngelrtian telntang 

moralitas, kelpatutan, atau pelngelrtian telntang standar tingkah laku atau 

tingkah laku manusia.” Me lnurut Profelsor Dr. Ahmad Amin: “E Ltika, ilmu 

yang melnjellaskan arti belnar dan salah, melnjellaskan apa yang harus 

dilakukan selselorang telrhadap orang lain dan melnunjukkan bagaimana 

melncapai apa yang harus dilakukan.”13 Dalam Islam, pelnggunaan istilah 

eltika disamakan delngan akhlak, seldangkan pelrsamaannya telrleltak pada 

pokok bahasannya, khususnya yang melmbahas baik buruknya pelrilaku 

manusia. Beldanya, eltika atau moralitas melnelntukan baik atau buruknya 

selselorang delngan melnggunakan kritelria rasional. Seldangkan akhlak 

ditelntukan delngan melngukur ajaran agama (al-Qur'an dan Sunnah).14 

Pelngelrtian pelrgaulan melnurut Anton M. Mocliono adalah 

“kelhidupan belrmasyarakat” dan me lnurut Dr. Alelx Gunur, “Belrsosialisasi 

artinya melnjalin rellasi, hubungan atau komunikasi delngan orang lain, baik 

langsung maupun tidak langsung.”. Dari ke ldua pelngelrtian di atas dapat 

kita simpulkan bahwa pelrgaulan melmpunyai arti : Kelhidupan sosial yang 

                                                           
12 Ibid., 98-99. 
13Darmadji, “Pe llaksanaan Pelndidikan Selks Dalam Kelluarga Dalam Melnanggulangi Pelrgaulan 

Siswa Antar Jelnis” Ar Risalah. Volumel 10, Nomor 28, Novelmbelr 2012, 221. 
14 Hardiono, “Sumbe lr ELtika Dalam Islam”, Jurnal Al-Aqidah: Jurnal Ilmu Aqidah Filsafat, Volumel 

12, ELdisi 2, Delselmbelr 2020, 27. 



belrasal dari kontak, hubungan dan komunikasi delngan orang lain, baik 

langsung maupun tidak langsung.15  

ELtikelt melngacu pada pelrilaku yang pantas dan pelnggunaan aturan 

selsuai delngan norma yang diteltapkan dalam masyarakat. Untuk 

melngelmbangkan hubungan yang baik dan bahagia. ELtika pelrgaulan sangat 

pelnting untuk melnciptakan suasana kelkelluargaan dan komunikasi yang 

melnyelnangkan. Melnurut Zakaria, eltika pelrgaulan telrbagi melnjadi 3 

aspelk, antara lain: (1) eltika belrpelrilaku siswa, (2) eltika belrpakaian siswa, 

(3) eltika belrbahasa siswa. 16 

2. Eltika Pelrgaulan Lawan Jelnis dalam Islam 

ELtika sosial antar lawan jelnis dalam Islam melrupakan suatu kodel 

atau selpelrangkat nilai yang belrkaitan delngan pelrilaku baik dan buruk 

manusia dalam mellakukan intelraksi sosial delngan lingkungannya yang 

dicapai mellalui komunikasi atau kontak delngan selselorang belrbelda jelnis 

kellamin yang dilakukan selcara tatap muka atau selcara tidak langsung 

untuk suatu kelpelntingan delngan tujuan yang baik dan teltap belrpeldoman 

pada Al-Quran dan hadis.17 

ELtika pelrgaulan lawan jelnis dalam Islam selbagai belrikut: 

1) Melnjaga pandangan telrhadap selselorang delngan jelnis kellamin yang 

belrbelda dan  bukan maḥram nya.  

                                                           
15 Darmadji, “Pe llaksanaan Pelndidikan Selks Dalam Kelluarga Dalam Melnanggulangi Pelrgaulan 

Siswa Antar Jelnis” Ar Risalah,  Volumel 10, Nomor 28, Novelmbelr 2012, 219-220 
16 Novi Andriati & Novi Wahyu Hidayati, “Inve lstigasi Pellaksanaan Bimbingan Kellompok Telntang 

ELtika Pelrgaulan Siswa Di ELra Digital”, JINOTELP (Jurnal Inovasi dan Telknologi Pelmbellajaran) 

Kajian dan Riselt dalam Telknologi Pelmbellajaran Vol. 7, No. 2, Oktobelr 2020, 117. 
17 Anisa Rohmawati, “Pe lngaruh Pelnggunaan Meldia Sosial Telrhadap ELtika Pelrgaulan Antar Lawan 

Jelnis Di Kalangan Relmaja Islam (Studi Kasus Pada Relmaja Sel-Tamantirto Utara)”, G-COUNS: 

Jurnal Bimbingan dan Konselling Vol. 3 No. 1, Bulan Delselmbelr Tahun 2018, 37. 



Baik pria maupun wanita harus bisa melnjaga dan melngontrol 

mata selrta melnjaga hasrat selksual. Keluntungan melmpelrtahankan 

pandangan ini adalah dalam prosels intelraksinya, Orang telrselbut tidak 

telrfitnah dan tidak melnimbulkan fitnah delngan lawan jelnis. Melrelka 

mampu melnjaga pikirannya dan melnjaga hati nuraninya selpanjang 

waktu. Jika selselorang tidak selngaja mellihat pelrelmpuan, selbaiknya 

kamu melnunduk, daripada belrusaha telrus melmandangi kelcantikan 

orang yang baru saja kamu lihat.18 

2) Larangan belrduaan selpasang muda-mudi tanpa diselrtai maḥram 

nya.19 

Dalam Islam juga dijellaskan bahwa hubungan privat antara 

laki-laki dan pelrelmpuan tidak dipelrbolelhkan jika tidak ada maḥram 

di antara melrelka. Selbagaimana telrlihat dalam sabda Nabi Muhammad 

SAW yang artinya: “Janganlah se lorang laki-laki dan selorang 

pelrelmpuan belrduaan kelcuali delngan maḥramnya masing-masing. 

(Mutafaqun alaihi). Hadits ini juga melnjadi landasan dalam 

melneltapkan eltika pelrgaulan halal antara laki-laki dan pelrelmpuan 

dalam pelrkawinan.20 

Laki-laki dan pelrelmpuan yang bukan maḥram dilarang 

melnyelndiri di telmpat-telmpat yang melmungkinkan dilakukannya 

pelrbuatan-pelrbuatan telrlarang. Selkalipun kalian belrsama-sama, 

                                                           
18 Arisman, Melnuju Gelrbang Pelrnikahan, (Bogor: Guelpeldia, 2020), 17 
19 M. Yusuf Ahmad & Syahraini Tambak & Mira Safitri, “E Ltika Pelrgaulan Islami Santri Madrasah 
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13, No. 2, Oktobelr 2016, 212 
20 Arisman, Melnuju Gelrbang Pelrnikahan, 14 



kalian harus didampingi maḥram kalian atau minimal tiga orang 

belrsama kalian, yaitu: dua laki-laki dan satu pelrelmpuan. Atau bisa 

juga untuk bellajar atau belrsosialisasi harus  ada dua orang pelrelmpuan 

dan satu laki-laki. Hal ini melmungkinkan Anda untuk melrawat diri 

selndiri delngan lelbih baik.21 

3) Melnjauhi pelrbuatan zina 

Islam adalah agama yang melnjaga kelsucian. Dalam Al-Quran, 

Allah belrfirman dalam surat Al-Isra ayat 32: “Janganlah kamu 

melndelkati zina, itu adalah suatu kelkeljian dan suatu jalan yang 

munkar.” 

4) Melnutup aurat. 

Islam tellah melngamanatkan bahwa pelrelmpuan melnutup 

auratnya untuk mellindungi harga diri dan kelsucian hati. Bagi wanita, 

selbaiknya jangan belrpakaian telrlalu keltat karelna akan melmbuat 

belntuk tubuh telrlihat. Wanita harus melnutupi arela pribadinya selpelrti 

yang diselbutkan dalam Al-Quran. “Wahai Nabi, katakanlah ke lpada 

istri-istrimu, anak-anak pelrelmpuanmu, dan istri-istri orang mukmin: 

“Helndaknya melrelka melmakai jilbab di selluruh tubuhnya.” Hal ini 

melmbuat melrelka lelbih mudah dikelnali selhingga tidak diganggu. dan 

Allah Maha Pelngampun lagi Maha Pelnyayang. (QS Al-Ahzab : 59) 

5) Pelmbatasan telmpat pelrtelmuan 

6) Jangan belrjabat tangan atau belrselntuhan delngan orang yang bukan 

maḥram. 

                                                           
21 Ibid., 16. 



7) Melnghindari telmpat ramai, yang melmbuat laki-laki dan pelrelmpuan 

belrdelsak-delsakan di satu telmpat.  

8) Batasi saat belrbicara, yaitu jangan melngatakan hal-hal yang 

melmbangkitkan nafsu atau melngelluarkan suara-suara yang 

melrangsang nafsu.22  

9) Melnjaga kelmaluan 

Melnjaga kelmaluan melmang tidak mudah, pasalnya banyak 

gelnelrasi muda saat ini yang telrjelbak dalam lingkaran seltan pelrgaulan 

belbas. Selbagai umat Islam, kita harus tahu bagaimana cara 

mellindungi alat kellamin kita. Caranya antara lain tidak 

melnonton tontonan atau gambar yang dapat melmbangkitkan 

nafsu, tidak telrlalu selring melmbaca atau melnonton kisah cinta, 

tidak  selring belrkomunkasi delngan lawan jelnis tanpa kelpelntingan 

baik selcara langsung  atau lelwat tellelpon, WA, BBM,  FB, IG dan 

meldia lainnya.23 

3. Telori Konstruksi Sosial  

Konstruksi sosial adalah telori sosiologi kontelmporelr yang diciptakan 

olelh Peltelr L. Belrgelr dan Thomas Luckmann. Melnurut keldua sosiolog 

telrselbut, telori ini dimaksudkan selbagai kajian teloreltis dan sistelmatis 

telrhadap sosiologi pelngeltahuan daripada selbagai kajian historis telrhadap 

pelrkelmbangan disiplin ilmu. Jadi telori ini tidak fokus pada hal-hal selpelrti 
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kritik karaktelr, afelk, dan lain-lain, mellainkan melnelkankan tindakan 

manusia selbagai subjelk krelatif dalam relalitas sosial.24 

Untuk melnjellaskan paradigma konstruktivis, relalitas sosial 

melrupakan konstruksi sosial yang diciptakan olelh individu. Individu adalah 

manusia belbas yang melmellihara hubungan manusia delngan manusia 

lainnya. Individu melnjadi faktor pelnelntu dalam dunia sosial yang dibangun 

atas dasar kelmauannya. Individu bukanlah korban pelristiwa sosial, 

mellainkan melsin produksi dan relproduksi krelatif dalam konstruksi dunia 

sosialnya. Relalitas melrupakan hasil krelativitas manusia mellalui kelkuatan 

yang dikonstruksi selcara sosial dari dunia sosial diselkitarnya. 

Mellalui telori konstruksi sosial, Belrgelr dan Luckmann telrtarik 

melmpellajari hubungan antara pelmikiran manusia delngan kontelks sosial di 

mana pelmikiran telrselbut muncul, belrkelmbang, dan dilelmbagakan. Belrgelr 

dan Luckmann pelrcaya bahwa relalitas dikonstruksi selcara sosial dan olelh 

karelna itu sosiologi pelngeltahuan harus melnganalisis pelnciptaan hal 

telrselbut.25 

Kontruksi sosial telrselbut dapat telrjadi apabila dalam suatu 

masyarakat tellah melngalami 3 tahapan pelnting yakni 

elkstelrnalisasi,objelktivasi, dan juga intelrnalisasi.26  

a. ELkstelrnalisasi  

                                                           
24 Ani Yuningsih. “Imple lmelntasi Telori Konstruksi Sosial dalam Pelnellitian Public Rellations”, 

MELDIATOR, Vol. 7 No.1 Juni 2006, 61 
25 Ibid., 61 
26 Ratna Delwi Pangelstuti dan Farid Pribadi, “Konstruksi Sosial Pe lndidikan Umum Bagi Pelnyandang 

Disabilitas”,  Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial 6 (1) 2022, 40. 



ELkstelrnalisasi yaitu pelngungkapan telrus-melnelrus individu 

manusia kel dunia, baik dalam aktivitas fisik maupun melntal. Selbagai 

makhluk sosial, manusia tidak akan elksis dalam dirinya selndiri 

mellainkan harus sellalu melngelksprelsikan dirinya dalam aktivitas sosial. 

Kelgiatan ini diselbut elkstelrnalisasi. 

b. Objelktivasi  

Obyelktivasi dapat telrjadi bila  kelgiatan telrselbut tellah 

melmbelntuk suatu relalitas elkstelrnal dan belrbelda delngan produseln itu 

selndiri. Walaupun kelbudayaan muncul dan belrsumbelr dari kelsadaran 

subjelktif manusia, namun kelbelradaannya belrada di luar subjelktivitas 

individu. Delngan kata lain, kelbudayaan pada hakikatnya adalah selbuah 

relalitas obyelktif dan telrdapat katelgori-katelgori obyelktif yang belrlaku 

padanya. 

c. Intelrnalisasi  

Intelrnalisasi adalah ditariknya relalitas objelktif kel dalam diri 

individu atau diselbut relalitas subjelktif mellalui prosels intelrnalisasi atau 

sosialisasi primelr dan selkundelr dari individu untuk melnjadi anggota 

masyarakat.27
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